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ABSTRAK 

 

PENGARUH PROJECT-BASED BLENDED LEARNING (PjBBL) 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

PESERTA DIDIK PADA MATERI  

GELOMBANG CAHAYA 

 

Oleh  

 

FITRA RINJANI YUSMAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Project-Based Blended 

Learning (PjBBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi gelombang cahaya. Sampel yang digunakan yaitu, peserta didik kelas 

XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun ajaran 

2022/2023. Desain penelitian ini menggunakan Non-Equivalent Control 

Group. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu, lembar soal tes uraian. 

Pembelajaran dengan menerapkan PjBBL mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang dibuktikan melalui perolehan rata-rata nilai 

N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,63 lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,53 dengan kategori sedang. Hal 

tersebut membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol. Serta didukung dari  

data yang dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney, diperoleh nilai Asymp 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 artinya bahwa pembelajaran dengan Project-

Based Blended Learning (PjBBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi gelombang cahaya. 

 

Kata Kunci: Project-Based Blended Learning, kemampuan berpikir kritis 
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MOTTO 

 

 

“It is not for the sun to catch up with the moon, nor does the night outrun the day. 

Each is traveling in an orbit of their own.” 

[36:40] 

 

“It’s gonna be okay, like the hand of a clock, they'll go in circles back 

to their places”. 

[Circles – Seventeen] 

 

“Without you the world would not be complete. So, live your best life”. 

[Fitra Rinjani Yusman] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

i 
 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang selalu memberikan limpahan rahmat serta 

kasih sayang-Nya. Berkat karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Dengan kerendahan hati, penulis mempersembahkan karya ini sebagai tanda bukti 

kasih sayang tulus kepada: 

1. Dua orang paling berharga, Ayah Yusman dan Ibu Sukaesih TZ yang telah 

sepenuh hati merawat, membesarkan, mendidik, mendoakan, dan 

senantiasa memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya. Terima kasih 

atas segala kasih sayang yang tiada henti tercurahkan dan pengorbanan 

yang begitu besar. Terima kasih telah menjadi sosok terhebat dan alasan 

untuk bertahan sampai detik ini. Semoga kelak penulis dapat 

membahagiakan ayah dan ibu tersayang di dunia dan akhirat.  

2. Adik-adikku, Muamar Khadafi Yusman dan Muhammad Gibran Yusman 

yang senantiasa memberikan semangat, dan juga doa. Semoga kelak kita 

menjadi anak-anak yang sukses dan membuat ayah dan ibu bangga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

SANWACANA 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan ridho-Nya 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Pengaruh Project-Based Blended 

Learning (PjBBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada 

Materi Gelombang Cahaya” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Fisika di Universitas Lampung. Shalawat serta salam semoga 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang dinantikan syafaatnya di yaumil 

akhir kelak. 

Penulis menyadari bahwa banyak bantuan dari berbagai pihak dalam penyelesaian 

skripsi ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A., I.P.M., selaku Rektor Universitas 

Lampung. 

2. Bapak Prof. Dr. Sunyono, M.Si., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung. 

3. Bapak Prof. Dr. Undang Rosidin, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

MIPA Universitas Lampung. 

4. Ibu Dr. Viyanti, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Fisika 

Universitas Lampung. 

5. Bapak Wayan Suana, S.Pd., M.Si., selaku Pembimbing I, atas kesediaan, 

kesabaran, dan keikhlasan dalam memberikan bimbingan dan motivasi, serta 

kritik dan saran dalam proses penyusunan skripsi ini. 

6. Bapak Dr. I Wayan Distrik, M.Si selaku Pembimbing II, atas kesediaan, 

kesabaran, dan keikhlasan dalam memberikan bimbingan dan motivasi, serta 

kritik dan saran dalam  proses penyusunan skripsi ini. 



 
 

iii 
 

7. Bapak Dr. Chandra Ertikanto, M. Pd., selaku Pembahas dan Penguji skripsi 

atas kesediaannya untuk memberikan masukan dan saran-saran kepada 

penulis. 

8. Bapak Alm. Dr. Doni Andra, M. Sc., selaku Pembimbing Akademik atas 

kesediaannya untuk memberikan saran dan masukan selama perkuliahan. 

9. Bapak dan Ibu Dosen serta Staf Program studi Pendidikan Fisika Universitas 

Lampung. 

10. Bapak Drs. Apriyanto selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung beserta jajaran yang telah memberikan izin bagi peneliti untuk 

melaksanakan penelitian di sekolah. 

11. Ibu Rusminah, S.Pd., selaku Guru Mitra SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

yang telah membimbing dan mengarahkan penulis selama kegiatan penelitian. 

12. Siswa/i kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 atas bantuan dan kerjasamanya 

selama penelitian berlangsung. 

13. Annica dan Khodijah yang begitu tulus mendampingi dari mahasiswa baru 

hingga selesainya perskripsian ini, terima kasih telah mendukung dan 

memberikan semangat.  

14. Kepada SEVENTEEN (Seungcheol, Jeonghan, Jisoo, Junhui, Soonyoung, 

Wonwoo, Jihoon, Myeongho, Mingyu, Seokmin, Seungkwan, Hansol, dan 

Chan), atas karya-karya indah dan energi positif yang memotivasi selama 

penyelesaian skripsi. 

15. Teman-teman KKN Kampung Bojong (Lusi, Wawa, Disa, Meli, Fajar, Kiki, 

Tegar, Gerry, Bilal), kenangan indah selama KKN akan tetap terkenang. 

16. Keluarga besar SIGMA F19, Almafika FKIP Unila, dan Almamater tercinta 

Universitas Lampung. 

Semoga semua amal dan bantuan mendapat pahala serta balasan dari Allah SWT 

dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua yang membacanya. Aamiin. 

 

Bandar Lampung, 26 Juni  2023 

 

 

Fitra Rinjani Yusman  



 

 

iv 

 

 

 
 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. vi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ vii 

I. PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang....................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................. 6 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................... 7 

1.4 Manfaat Penelitian ................................................................................. 7 

1.5 Ruang Lingkup ...................................................................................... 7 

II. TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................. 9 

2.1 Kerangka Teoritis .................................................................................. 9 

2.1.1 Teori Belajar.................................................................................. 9 

2.1.2 Project-Based Blended Learning (PjBBL) ................................... 12 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis ......................................................... 20 

2.2 Penelitian yang Relevan ....................................................................... 22 

2.3 Kerangka Pemikiran ............................................................................ 24 

2.4 Anggapan Dasar .................................................................................. 27 

2.5 Hipotesis Penelitian ............................................................................. 27 

III. METODE PENELITIAN ......................................................................... 28 

3.1 Pelaksanaan Penelitian ......................................................................... 28 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian............................................................ 28 

3.3 Variabel Penelitian............................................................................... 28 

3.4 Desain Penelitian ................................................................................. 29 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian .......................................................... 30 



 

 

v 

 

3.6 Instrumen Penelitian ............................................................................ 32 

3.7 Analisis Instrumen Penelitian ............................................................... 32 

3.7.1 Uji Validitas .............................................................................. 33 

3.7.2 Uji Reliabilitas .......................................................................... 34 

3.8 Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 36 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis ..................................... 36 

3.9.1 Teknik Analisis Data ................................................................. 36 

3.9.2 Pengujian Hipotesis ................................................................... 37 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ......................................... 40 

4.1 Hasil Penelitian .................................................................................... 40 

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian .............................................................. 40 

4.1.2 Data Kuantitatif Hasil Berpikir Kritis Peserta Didik .................. 41 

4.1.3 Hasil Analisis Data Berpikir Kritis Peserta Didik ...................... 43 

4.2 Pembahasan  ........................................................................................ 46 

V. KESIMPULAN  ........................................................................................ 57 

5.1 Kesimpulan  ......................................................................................... 57 

5.2 Saran  .................................................................................................. 57 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                   Halaman 

 

1. Karakteristik PjBL ............................................................................................ 13 

2. Sintaks Model PjBL .......................................................................................... 13 

3. Perbedaan Proyek dengan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) ................... 15 

4. Sintaks Model Pembelajaran PjBBL ................................................................. 18 

5. Indikator Berpikir Kritis .................................................................................... 22 

6. Penelitian yang Relevan .................................................................................... 23 

7. Desain Eksperimen Non-Equivalent Control Group ........................................ 29 

8. Tahap Pelaksanaan Penelitian ........................................................................... 30 

9. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Materi Gelombang 

Cahaya .............................................................................................................. 34 

10. Kriteria Interpretasi N-Gain ............................................................................ 37 

11.  Interpretasi Effect Size .................................................................................... 39 

12. Deskriptif Data Kuantitatif Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik ......... 42 

13. Data Rata-Rata N-Gain ................................................................................... 43 

14. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain .................................................................. 44 

15. Hasil Uji Mann-Whitney N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis....................... 45 

16. Hasil Tes Statistik Mann-Whitney ................................................................... 45 

17. Hasil Uji Effect Size ........................................................................................ 46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                 Halaman 

 

 

1. Esensi Kemampuan Berpikir Kritis .................................................................. 21 

2. Bagan Kerangka Pemikiran............................................................................... 26 

3. Pembelajaran Daring dengan Google Classroom ............................................. 41 

4. Analisis N-Gain per Indikator ........................................................................... 42 

5. Grafik Hasil Rata-rata N-gain Kemampuan Berpikir Kritis ............................. 47 

6. Desain Alat Peserta Didik ................................................................................. 49 

7. Implementasi Rencana Proyek dan Eksplorasi ................................................. 51 

8. Pemberian Umpan Balik ................................................................................... 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                 Halaman 

 

1. Silabus ............................................................................................................... 66 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ................................................................. 69 

3. Instrumen Berpikir Kritis .................................................................................. 97 

4. Rubrik Penilaian Instrumen Berpikir Kritis .................................................... 101 

5. LKPD .............................................................................................................. 114 

6. Hasil Uji Validitas Instrumen Berpikir Kritis ................................................. 132 

7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Berpikir Kritis ............................................. 134 

8. Data Uji Validitas Soal ................................................................................... 135 

9. Hasil Pretest dan Posttest serta N-Gain ........................................................... 137 

10. Uji Statistik ................................................................................................... 139 

11. Surat Izin Penelitian ...................................................................................... 141 

12. Dokumentasi Kegiatan .................................................................................. 142 

 

 



 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Hakikat pembelajaran fisika adalah bahwa fisika sebagai produk, fisika 

sebagai proses, dan fisika sebagai sikap. Pertama fisika sebagai produk, untuk 

memenuhi kebutuhan manusia, perlu adanya interaksi antara manusia dengan 

lingkungan alam. Interaksi ini membekali manusia dengan pembelajaran 

untuk mencari pengalaman yang menambah wawasan, pengetahuan, dan 

kemampuan yang ditandai dengan perubahan perilaku. Kedua, fisika sebagai 

proses. Memahami fisika sebagai suatu proses erat kaitannya dengan 

fenomena, dugaan, pengamatan, pengukuran, penyelidikan, dan publikasi. 

Tugas guru yang termasuk mempublikasikan yaitu pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Oleh karena itu, fisika sebagai suatu proses hendaknya 

berhasil dalam mengembangkan keterampilan proses sains termasuk di 

dalamnya adalah keterampilan berpikir pada diri peserta didik (Murdani, 

2020). Pembelajaran sains (IPA) sangat membutuhkan kemampuan 

memahami konsep untuk membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilannya dalam berpikir (Mirnawati dkk., 2021). 

 

Pendidikan pada abad 21 menuntut peserta didik memiliki kecakapan hidup, 

karena peserta didik bersaing tidak hanya di negaranya sendiri, tetapi dengan 

bersaing secara global. Keterampilan abad 21 memungkinkan dunia 

pendidikan mempersiapkan generasi masa depan untuk hidup di era yang 

kompetitif ini. Aktivitas pembelajaran abad 21, harus mampu menghasilkan 
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peserta didik yang berkualitas dan berdaya saing di dunia global (Khasanah 

dan Herina, 2019). Assessment and Teaching for 21𝑠𝑡  Century Skills 

(ATC21S) menyimpulkan bahwa ada empat hal yang berkaitan dengan 

keterampilan abad 21: berpikir, bekerja, penggunaan alat kerja, dan 

kecakapan hidup (life skills) (Abidin dan Sofyan, 2022). Sistem pembelajaran 

revolusioner 4.0 menerapkan komponen pembelajaran dengan beberapa aspek 

dan komponen kreativitas, berpikir kritis, kerjasama, keterampilan 

komunikasi, kemasyarakatan, dan kemampuan karakter. Menghadapi 

pembelajaran di era revolusi industri 4.0, setiap orang perlu memiliki 

kemampuan berpikir kritis, pengetahuan dan keterampilan terkait penguasaan 

literasi digital, literasi informasi, literasi media, dan teknologi informasi dan 

komunikasi (Putriani dan Hudaidah, 2021). Kreatif, kritis, dan pemecahan 

masalah merupakan kemampuan utama dalam keterampilan abad 21 

(Rahman, 2019).  

 

Pembelajaran abad 21 harus menekankan peserta didik pengetahuan dan 

kemampuan berpikir kritis (critical thinking) (Yulandari dan Kustijono, 

2017). Keterampilan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk 

memproses informasi secara logis dan mempersiapkan mereka untuk belajar 

mandiri. Peserta didik yang mampu berpikir kritis dapat menentukan 

informasi yang penting, relevan, dan berguna (Amin et al., 2020) . Berpikir 

kritis memainkan peran penting dalam keberhasilan akademik karena peserta 

didik dapat menemukan tujuan dan perspektif, menilai alasan tertentu dan 

menjadikannya keputusan berdasarkan penalaran analitis (Fahim and 

Ahmadi, 2012). Keterampilan abad 21 diperlukan bagi peserta didik dalam 

rangka merespon perubahan dan perkembangan zaman yang cepat, dan yang 

paling utama yaitu agar peserta didik memiliki basis pengetahuan dan 

pemahaman yang mendalam yang akan memungkinkan mereka untuk dapat 

menjadi pembelajar sepanjang hayat (long-life learner) (Pratiwi dkk., 2019). 

Memiliki keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik untuk 

dapat mengatasi tantangan di masa depan. Selain itu, peserta didik dengan 
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keterampilan ini mampu menghadapi setiap permasalahan yang ada 

disekitarnya (Nasihah dkk., 2018). 

 

Hasil survey yang dilakukan oleh PISA (Programme for International 

Students Assessment) Indonesia menempati posisi jauh di belakang rata-rata. 

Indonesia berada di peringkat 3 terbawah dalam pencapaian science 

performance dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh pada divisi laki-laki 

dan perempuan (OECD, 2016). Selama ini, model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik telah banyak dikembangkan, namun pembelajaran 

yang berorientasi untuk melatihkan dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis masih minim dilakukan (Santrock, 2007), hal tersebut sejalan dengan 

hasil wawancara dengan guru fisika dan kegiatan observasi pembelajaran 

secara langsung di salah satu kelas di SMA Negeri 16 Bandar Lampung pada 

tanggal 26 Agustus 2022, diperoleh informasi bahwa aktivitas yang dilakukan 

di kelas belum mengoptimalkan pembelajaran untuk mengembangkan dan 

melatihkan kemampuan tingkat tinggi (higher order thinking skill) peserta 

didik, dalam hal ini keterampilan berpikir kritis.  

 

Diperoleh pula informasi bahwa model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru yaitu model Problem Based Learning dan metode demonstrasi dengan 

latihan soal dan diskusi jika ada yang belum dipahami oleh peserta didik, 

sedangkan aktivitas pembelajaran dengan metode praktik atau percobaan 

seperti Project-based Learning (PjBL) masih sangat jarang dilakukan, hal ini 

disebabkan karena terbatasnya jam pelajaran di sekolah. Selama pandemi 

Covid-19, pembelajaran dilakukan secara blended learning, sehingga blended 

learning bukanlah suatu hal yang asing bagi peserta didik. Lembar kerja 

peserta didik yang digunakan oleh guru hanya bersumber dari buku sekolah 

dan belum berorientasi pada tujuan pengembangan keterampilan tingkat 

tinggi peserta didik. Kurangnya inovasi aktivitas belajar yang dikembangkan 

guru membuat peserta didik merasa kurang tertarik ketika belajar fisika, 

sehingga membuat mereka kesulitan memahami konsep dan mengembangkan 

keterampilan tingkat tinggi mereka khususnya berpikir kritis. Penilaian 
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peserta didik hanya diukur dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Di akhir pembelajaran, peserta didik hanya mampu melakukan perhitungan 

fisik tanpa mampu menafsirkan jawaban yang diperolehnya. 

Salah satu alternatif pembelajaran untuk melatihkan keterampilan tingkat 

tinggi peserta didik, yaitu dengan PjBL (Wilujeng dkk., 2022). Model PjBL 

mengadopsi metode pembelajaran praktis yang menuntut peserta didik untuk 

lebih meningkatkan keterampilan agar dapat memahami konsep dan prinsip 

dengan investigasi masalah otentik dan menemukan solusi yang sesuai dan 

diimplementasikan dalam bentuk produk nyata sehari-hari, sehingga peserta 

didik mengalami proses pembelajaran yang bermakna dengan 

mengembangkan pengetahuannya sendiri (Alam, 2019). Selama proses 

pembelajaran berlangsung, peserta didik juga dilatihkan prinsip-prinsip 

organisasi, kolaborasi, dan manajemen waktu. Keterampilan tersebut akan 

digunakan jangka panjang dalam jenjang akademik maupun karir (Pratidhina, 

2020). Berdasarkan paparan di atas, dalam pembelajaran berbasis proyek 

peserta didik tidak hanya diajarkan teori dan latihan soal saja, tetapi peserta 

didik diarahkan untuk membuat proyek yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari hari mereka. Oleh 

karena itu, peneliti berpendapat bahwa model PjBL cocok untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan berpikir peserta didik, 

khususnya kemampuan berpikir kritis.  

 

Model pembelajaran yang dapat dikombinasikan pada era revolusi industri 

4.0 adalah model blended learning (Helle et al., 2006).  Pembelajaran dengan 

blended learning menggabungkan karakteristik pembelajaran tradisional dan 

elektronik atau e-learning (Afifah dkk., 2022). Pembelajaran dengan blended 

learning dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja selama terhubung 

dengan akses internet. Melalui blended learning, peserta didik dapat dengan 

mudah berkomunikasi dan berdiskusi dengan guru. Setelah kegiatan belajar 

berakhir, seluruh peserta didik tetap dapat berdiskusi dengan guru melalui 

platform online yang telah disediakan guru  kepada peserta didik (Izzati dkk., 

2021). Artinya, pembelajaran dengan blended learning menggunakan dua 
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proses, yaitu melalui tatap muka dan daring. Hal ini dinilai efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Sehingga, blended 

learning sangat cocok diterapkan di era revolusi 4.0 (Eliyasni et al., 2019). 

Oleh sebab itu, alternatif dan inovasi pembelajaran pada penelitian ini yaitu, 

menerapkan model Project-based Blended Learning (PjBBL) yang berpusat 

pada peserta didik. 

 

Banyak penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lain dengan 

model PjBL maupun blended learning yang membuktikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan melalui model 

pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik. Salah satunya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Permata dkk. (2018) membuktikan bahwa 

model PjBL berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar dan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika, namun pada penelitian 

tersebut, terdapat kurangnya perhatian pada manajemen waktu, biaya serta 

peralatan yang disediakan dalam proses pembelajaran yang menerapkan 

PjBL. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan strategi blended 

learning untuk memanajemen waktu secara efisien dan efektif. Selain itu, 

bahan yang digunakan untuk proyek pembuatan alat yang ditugaskan pada 

peserta didik dapat diperoleh dari lingkungan sekitar maupun bahan bekas 

sehingga tidak membutuhkan biaya yang besar. Penelitian yang dilakukan 

oleh Permana and Chamisijatin (2019), yang mendesain pembelajaran dengan 

PjBBL menggunakan 2 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada 

siklus pertama hanya 23% peserta didik yang tuntas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilaksanakan selama 4 pertemuan dengan menugaskan 2 proyek 

yang berbeda pada peserta didik, yaitu alat percobaan interferensi cahaya dan 

alat percobaan difraksi cahaya. Sejalan dengan pendapat Anders et al. (2019), 

pengembangan berpikir kritis pada peserta didik tidak dapat dilakukan secara 

singkat, diperlukan pembiasaan agar peserta didik dapat mudah membiasakan 

diri untuk berpikir kritis.  
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Melihat kondisi  proses pembelajaran fisika saat ini yang belum 

mengoptimalkan partisipasi aktif peserta didik sehingga menyebabkan 

kurangnya pemahaman terhadap pembelajaran fisika. Sintaks pembelajaran 

model PjBBL yang bersumber dari Dai et al., (2021), Hugerat (2016), dan 

Larmer et al., (2015), terdiri dari pertanyaan pendorong, persiapan proyek, 

perencanaan proyek, implementasi rencana proyek dan monitoring kemajuan, 

presentasi dan diskusi, serta evaluasi dan refleksi. Sintaks tersebut sangat 

mengoptimalkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, 

sehingga diharapkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilatihkan 

secara optimal pula untuk dapat membangun pengetahuan secara mandiri 

melalui pembuatan proyek kolaboratif dengan pengaturan jadwal yang 

fleksibel. 

 

Penelitian ini penting dilakukan karena fisika merupakan dasar bagi 

perkembangan ilmu-ilmu lain. Fisika memainkan peran besar dalam 

penemuan teknologi global. Melalui penerapan model PjBBL dalam 

pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan tingkat tinggi 

peserta didik. Penelitian ini penting untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis peserta didik melalui model pembelajaran yang diujicobakan, karena 

peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis mampu memproses 

informasi secara logis dan mempersiapkan mereka untuk belajar mandiri 

(Amin et al., 2020). Berdasakan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Project-Based Blended 

Learning (PjBBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada 

Materi Gelombang Cahaya”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh Project-Based Blended 

Learning (PjBBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi Gelombang Cahaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Project-Based Blended Learning (PjBBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Materi Gelombang 

Cahaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru dapat mengadaptasi model dan perangkat pembelajaran dengan 

model PjBBL di kelas dalam rangka melatihkan kemampuan abad 21 

peserta didik, khususnya kemampuan berpikir kritis.  

2. Bagi Peserta Didik 

Dapat digunakan peserta didik untuk melatih meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis melalui kerja proyek kolaboratif untuk menciptakan suatu 

produk melalui model PjBBL. 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran yang akan digunakan sebagai treatment dalam 

penelitian ini adalah Project-based Blended Learning (PjBBL) dengan 

sintaks yang bersumber dari  Dai et al. (2021), Hugerat (2016), dan 

Larmer et al. (2015). 

2. Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Kurikulum 2013 revisi KD 3.10 Menerapkan konsep dan prinsip 

gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi; dan 4.10 Melakukan 
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percobaan tentang gelombang bunyi dan/atau cahaya, berikut presentasi 

hasil percobaan dan makna fisisnya misalnya sonometer, dan kisi difraksi. 

3. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/2023. 

4. Indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik yang digunakan adalah 

5 indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2018), yaitu 

menanyakan dan menjawab pertanyaan, menilai hasil pengamatan, 

melakukan deduksi; mendeduksi secara logis, mendefinisikan istilah; 

mendefinisikan isi, dan memutuskan suatu tindakan; menentukan jalan 

keluar. 

5. Penelitian ini mengadopsi instrumen soal berpikir kritis materi gelombang 

cahaya dari Suwarna et al. (2022). 

6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan adalah LKPD 

Materi Gelombang Cahaya dengan sintaks PjBBL yang dibuat penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Teori Belajar  

2.1.1.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme, studi tentang pembelajaran tentang bagaimana cara kita 

semua memahami dunia (Singh and Yaduvanshi, 2015). Konstruktivisme 

pada dasarnya adalah sebuah teori, berdasarkan pengamatan dan studi 

ilmiah, tentang bagaimana manusia dalam belajar. Pada konstruktivisme, 

pengetahuan sebelumnya berperan penting dalam konstruksi pengetahuan 

secara aktif (Liu, 2010). Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

(Paradesa, 2015) menegaskan bahwa konstruktivisme adalah pendekatan 

yang percaya bahwa manusia secara aktif membangun atau menciptakan 

pengetahuan dan realitas seseorang ditentukan oleh pengalamannya 

sendiri. 

 

Salah satu tokoh utama dalam konstruktivisme, John Dewey (Surahman 

dan Fauziati, 2021) dalam teorinya mempelopori pembelajaran peserta 

didik dengan prinsip “learning by doing”, yaitu bahwa peserta didik perlu 

secara spontan terlibat dalam proses pembelajaran. Berakar pada rasa ingin 

tahu peserta didik akan hal-hal yang belum diketahuinya, yang mendorong 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Gagasan Dewey 

tentang konsep “learning by doing” yaitu proses pencapaian hasil belajar 

dengan melakukan tindakan tertentu yang konsisten dengan tujuan yang 

ingin dicapai, terutama proses membantu peserta didik menguasai cara 
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melakukan suatu pekerjaan yang melibatkan serangkaian tingkah laku 

untuk mencapai tujuan (Shodiqoh dan Mansyur, 2022). 

 

“Learning by doing” dapat dilakukan dengan memberikan pengalaman 

belajar peserta didik, dimana mereka dihadapkan dengan masalah sehari-

hari yang perlu dipecahkan secara kelompok. Hal ini sejalan dengan model 

pembelajaran Project-based Learning (PjBL). Dewey berpendapat bahwa, 

pentingnya melibatkan peserta didik dalam kegiatan proyek yang bertujuan 

untuk memberikan beberapa tingkat suara dan pilihan peserta didik, tetapi 

keterlibatan peserta didik dan pengambilan keputusan tidak mutlak atau 

cukup untuk belajar (Larmer et al., 2015). 

 

Dewey merangkum praktek-praktek PjBL dengan peran guru sebagai 

perancang dan merencanakan proyek, memastikan proyek tersebut 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan pengetahuannya, 

pembelajaran dan materi perancah agar peserta didik berhasil, menilai 

kemajuan peserta didik dan terlibat dalam melatih peserta didik menuju 

tujuan pembelajaran, hingga mengelola proses proyek dan selanjutnya 

menyerahkan tanggung jawab atas proyek kepada peserta didik (Larmer et 

al., 2015). 

 

Teori belajar konstruktivisme yang akan dianut oleh peneliti berdasarkan 

beberapa kutipan di atas, yaitu pengetahuan yang telah dimiliki peserta 

didik sebelumnya memainkan peran penting dalam pemahaman materi, 

“learning by doing” dapat secara optimal dilakukan melalui pembelajaran 

berbasis proyek, dalam hal ini PjBL. Melalui PjBL keterlibatan aktif 

peserta didik sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

dengan peran bimbingan secara penuh oleh guru. 
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2.1.1.2 Teori Belajar Sosial-Konstruktivisme 

 

Pengetahuan merupakan hasil konstruksi sosial. Suatu konteks sosial akan 

menyebabkan terbentuknya pengetahuan. Oleh karena itu, pengetahuan 

dipengaruhi oleh kekuatan sosial dimana pengetahuan itu dibentuk. 

Konsekuensinya, dalam konteks sosial tertentu, proses pengonstruksian 

pengetahuan terjadi. Sosial berperan penting dalam proses pembelajaran 

karena individu tidak terpisah dari individu lainnya, bahkan jika proses 

pengkonstruksian pengetahuan berlangsung dalam otak masing-masing 

individu (Widodo, 2004). 

 

Applefield et al. (2001) membuktikan bahwa peran peserta didik dalam 

konstruktivisme dipahami sebagai konstruksi dan transformasi 

pengetahuan. Selanjutnya mereka memperkenalkan pentingnya interaksi 

sosial dan konteks kolaboratif dalam konstruktivisme sosial atau 

dialektika. Konstruktivisme sosial adalah perspektif konstruktivisme 

paling umum yang menekankan pada pertukaran sosial untuk 

perkembangan kognitif peserta didik dan peran budaya dan sejarah dalam 

pembelajaran mereka. Konstruktivisme memandang pembelajaran sebagai 

proses dinamis dan sosial dimana peserta didik secara aktif membangun 

makna dari pengalaman mereka dalam kaitanya dengan pemahaman 

mereka sebelumnya dan pengaturan sosial (So, 2002). Vygotsky meyakini 

bahwa pembentukan ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual 

peserta didik dapat dipacu dengan interaksi sosial dengan teman lain 

(Maharani, 2014).  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, teori belajar sosial-konstruktivisme 

yang dianut oleh peneliti, yaitu lingkungan sosial peserta didik 

berpengaruh pada pengetahuan peserta didik serta pertukaran sosial untuk 

perkembangan kognitif peserta didik dalam pembelajaran mereka. 

Kemampuan berpikir kritis dapat diasah dengan cara pembelajaran melalui 

proyek kolaboratif yang didorong oleh interaksi antara peserta didik dan 
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guru. Hal ini bersesuaian dengan model pembelajaran blended learning 

yang memungkinkan berinteraksi dan belajar dimana saja secara fleksibel.  

 

 

 

2.1.2 Project-Based Blended Learning (PjBBL) 

 

2.1.2.1 Project-Based Learning (PjBL) 

 

Model pembelajaran PjBL sebagai model pembelajaran yang 

komprehensif melibatkan peserta didik dalam kegiatan penelitian 

kolaboratif dan berkelanjutan. Peserta didik melakukan sendiri 

penyelidikannya bersama kelompoknya, sehingga memungkinkan peserta 

didik dalam kelompok untuk mengembangkan keterampilan dalam 

melakukan penelitian yang akan bermanfaat bagi pengembangan 

akademik. Peserta didik merancang, memecahkan masalah, melakukan 

pengambilan keputusan, dan melakukan aktivitas penyelidikan dengan 

cara membuat proyek (Chandra dkk., 2019). 

 

PjBL merupakan model pembelajaran yang membantu peserta didik 

mengeksplorasi, mengevaluasi, menafsirkan, mensintesis, dan 

mengumpulkan informasi dari beragam sumber untuk menghasilkan 

produk yang kreatif. Pembelajaran ini menggunakan pendekatan dunia 

nyata terhadap masalah sebagai bahan untuk belajar tentang kreativitas dan 

pemecahan masalah (Dwikoranto et al., 2018). PjBL dapat berpengaruh 

positif terhadap kemampuan yang dibutuhkan untuk kehidupan abad 21, 

salah satunya yaitu kemampuan berpikir kritis (Bell, 2010). Karakteristik 

PjBL menurut Global SchoolNet (2000) dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Karakteristik PjBL 

No Karakteristik 

(1) (2) 

1 Peserta didik membuat keputusan tentang suatu kerangka kerja 

2 Peserta didik dihadapkan pada permasalahan atau tantangan 

3 Peserta didik merancang proses untuk mengidentifikasi solusi 

dari masalah atau tantangan yang diajukan 

4 Peserta didik memiliki tanggung jawab untuk berkolaborasi 

dalam mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan 

masalah 

5 Proses evaluasi dilakukan secara kontinyu 

6 Peserta didik secara berkala merefleksikan kegiatan yang telah 

dilakukan 

7 Produk akhir dari kegiatan pembelajaran akan dievaluasi secara 

kualitatif 

8 Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan 

perubahan 

      

Model pembelajaran berbasis proyek dinilai sebagai salah satu model 

pembelajaran yang sangat baik dalam mengembangkan berbagai 

keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta didik, seperti keterampilan 

mengambil keputusan, kemampuan kreativitas, dan kemampuan 

memecahkan masalah (Abidin, 2014). 

 

Menurut Hugerat (2016) sintaks untuk pembelajaran PjBL terdiri dari 6 

fase dalam Tabel 2: 

 

Tabel 2. Sintaks Model PjBL  

No Fase Kegiatan 

(1) (2) (3) 

1 Pra-persiapan (Pre-

preparation stage) 

Guru menayangkan video atau 

eksperimen atau membacakan cerita 

terkait, yang dapat memotivasi peserta 

didik dan mengarahkan mereka pada 

subjek. 

2 Persiapan Tahap Proyek 

(Preparation for the  

Guru menjelaskan proyek, menetapkan 

tujuan untuk peserta didik, dan  
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(1) (2) (3) 

 project stage) menginformasikan tugas-tugas peserta 

didik, dengan penekanan pada 

pentingnya tanggung jawab. 

3 Perencanaan Proyek 

(Planning for the 

project) 

Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kerja. Di bawah 

pengawasan guru setiap kelompok 

menyusun rencana tindakan, dan 

membahas tujuan proyek, sumber daya 

yang tersedia, keterampilan yang 

dibutuhkan dan potensi kesulitan. 

4 Implementasi Proyek 

(Project 

implementation)  

Guru bersama setiap anggota kelompok 

kerja mengidentifikasi dan menuliskan 

tujuan proyek. 

5 Pasca Proyek (Post-

project stage) 

Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil temuannya kepada teman 

sekelasnya. Guru mengajukan 

pertanyaan untuk memastikan bahwa 

peserta didik memahami prinsip ilmiah 

yang peserta didik gunakan. 

6 Penilaian dan Evaluasi 

(Assessment and 

evaluation) 

Guru berdiskusi dengan peserta didik 

mengenai topik penelitian dan 

mengevaluasi kesimpulan yang dicapai 

selama pelaksanaan proyek. 

 

 

Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik melakukan 

penyelidikan ilmiah menggunakan berbagai metode ilmiah. Hal tersebut 

dapat meningkatkan sikap dan motivasi peserta didik untuk belajar. 

Pembelajaran berbasis proyek akan membuat peserta didik merasa bahwa 

guru lebih membantu dan menunjukkan kepedulian terhadap semua 

peserta didik (Hugerat, 2016).  

 

PjBL memiliki perbedaan dengan proyek, karena PjBL berperan sebagai 

bagian utama dari suatu pembelajaran sedangkan proyek hanyalah 

pelengkap pembelajaran bahkan terpisah dari materi pembelajaran yang 

dipelajari. Perbedaan antara proyek dengan Pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) (Larmer et al., 2015) dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Perbedaan Proyek dengan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

Proyek Pembelajaran Berbasis Proyek 

(1) (2) 

Tambahan untuk pembelajaran Proyek adalah pembelajaran, atau 

kendaraan utama untuk 

mengajarkan standar isi dalam 

suatu pembelajaran. 

Tugas didasarkan pada petunjuk 

dari guru dan diulang tiap tahunnya 

Tugas bersifat terbuka dan 

melibatkan suara dan pilihan 

peserta didik; seiring berbeda dari 

tahun ke tahun. 

Biasanya dilakukan secara individu Dilakukan bekerjasama dengan 

tim. 

Dilakukan secara mandiri, 

cenderung dilakukan di rumah 

Dilakukan dengan bimbingan guru, 

sebagian besar pada jam sekolah. 

Berfokus pada produk; produk 

bahkan dapat disebut “proyek” 

Proyek ini mencakup proses 

penyelidikan berkelanjutan dan 

penciptaan produk. 

Tidak otentik dengan dunia nyata 

atau kehidupan peserta didik 

Otentik dengan dunia nyata atau 

kehidupan peserta didik, atau 

keduanya. 

 

Kelebihan model pembelajaran PjBL yaitu (1) meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik untuk belajar; (2) meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah; (3) menjadikan peserta didik aktif dan 

dapat memecahkan permasalahan yang kompleks; (4) meningkatkan 

kolaborasi antar peserta didik; (5) mendorong peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi; (6) memberikan pengalaman 

kepada peserta didik agar dapat membagi tugas dan mengelola bahan serta 

waktu dalam menyelesaikan proyek; (7) membuat suasana pembelajaran 

menjadi menyenangkan (Nurfitriyanti, 2016). 

 

Model pembelajaran PjBL juga memiliki kekurangan, antara lain: (1) 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menghasilkan produk; (2) 

membutuhkan lebih banyak biaya; dan (3) membutuhkan fasilitas yang 

memadai. Kelemahan tersebut dapat diatasi dengan manajemen waktu 

yang tepat pada tahap perencanaan dan monitoring kemajuan proyek. 
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Selain itu, bahan yang diperlukan disiapkan terlebih dahulu sesuai dengan 

kondisi sekolah dan peserta didik (Sani, 2014).  

 

Jenis proyek yang akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran ini yaitu 

melakukan investigasi. Proyek semacam ini melibatkan peserta didik 

dalam menjawab pertanyaan yang membutuhkan penelitian, pengumpulan 

data, dan analisis. Laporan atau dalam bentuk tulisan lain dan presentasi 

adalah produk umum dalam pembelajaran berbasis proyek ini. Pertanyaan 

yang diajukan kepada peserta didik bisa tentang topik yang menarik, serta 

jawaban yang diharapkan kompleks dan tidak mudah didapat melalui 

pencarian di internet (Larmer et al., 2015). 

 

Berdasarkan paparan diatas, melalui model PjBL peserta didik merancang, 

memecahkan masalah, melakukan pengambilan keputusan, dan melakukan 

aktivitas penyelidikan dengan cara membuat proyek. Langkah-langkah 

pembelajaran PjBL diantaranya yaitu: pra-persiapan, persiapan tahap 

proyek, perencanaan proyek, implementasi proyek, pasca proyek, serta 

penilaian dan evaluasi. Langkah-langkah PjBL dalam penelitian ini akan 

dipadukan dengan model blended learning yang dapat dilakukan secara 

daring dan luring. PjBL dalam penerapannya memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang berkaitan dengan waktu dan biaya, melalui penerapan 

pembelajaran proyek dengan kombinasi blended learning, manajemen 

waktu pembelajaran dioptimalkan dengan model blended learning agar 

lebih efisien dan penugasan proyek peserta didik menggunakan bahan 

dasar yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

dengan biaya seminimal mungkin. 

 

2.1.2.2 Blended Learning 

 

Model pembelajaran blended learning adalah model pembelajaran yang 

merupakan kombinasi antara pembelajaran tatap muka (konvensional) dan 
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pembelajaran secara daring (online). Penerapan blended learning 

menggabungkan berbagai teknologi, strategi pembelajaran dan metode 

penyampaian untuk mencapai tujuan meningkatkan hasil belajar dan 

pengalaman peserta didik (Marlina, 2020). Blended learning mendukung 

guru untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif 

kepada peserta didik. Model pembelajaran tatap muka dapat digabungkan 

dengan pembelajaran daring (Handoko dan Waskito, 2018). 

 

Blended learning dapat mengakomodasi perkembangan teknologi yang 

semakin pesat di era 21 tanpa meninggalkan pembelajaran tatap muka, 

penerapan model blended learning dapat digunakan sebagai strategi 

organisasi pembelajaran, penyampaian pembelajaran dan kualitas 

pembelajaran (Maryam, 2018). Pertemuan tatap muka dan online dapat 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, hal ini sejalan dengan 

kelebihan model blended learning yang memungkinkan peserta didik 

untuk belajar dimana saja dan kapan saja. Melalui pembelajaran berbasis 

internet membuat yang pembelajaran menjadi efisien, peserta didik dapat 

belajar sesuai dengan karakteristik dan langkahnya sendiri (Haka dkk., 

2020). 

 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan blended learning dapat menjadikan pembelajaran di 

kelas lebih efisien dan dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik. Pada penelitian ini, pembelajaran secara daring dilakukan melalui 

Google Classroom dan WhatsApp. Google Classroom adalah media 

pembelajaran yang dapat dipahami peserta didik dengan mudah karena 

sudah familiar digunakan peserta didik selama pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19. Melalui Google Classroom dan WhatsApp, guru dapat 

mengajar secara efektif dan mudah diakses oleh peserta didik.  

 

 

 

 

 



 

18 
 

 
 

2.1.2.3 Project-Based Blended Learning (PjBBL) 

 

Proses pembelajaran dengan PjBBL dilakukan dengan PjBL yang 

dikombinasikan dengan metode blended learning yaitu pembelajaran yang 

memadukan dan memanfaatkan internet sebagai sarana dan media 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mencari informasi melalui 

internet dan sumber belajar lainnya secara aktif (Chandra dkk., 2019). 

Kombinasi model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dengan blended 

learning dapat membantu peserta didik meningkatkan fleksibilitas jadwal 

dengan menggabungkan aspek terbaik dari pembelajaran tatap muka dan 

online dan membantu peserta didik berkembang lebih baik dalam proses 

pembelajaran menurut preferensi gaya belajar dalam belajar (Husamah, 

2014). Pembelajaran dengan blended learning yang dikombinasikan 

dengan PjBL yang dilakukan baik secara tatap muka maupun online, akan 

memfasilitasi kemudahan dalam berkomunikasi (Sumarni et al., 2021). 

 

Bersumber dari  Dai et al. (2021), Hugerat (2016), dan Larmer et al. 

(2015) sintaks untuk pembelajaran PjBBL terdiri dari 6 fase yang disajikan  

dalam Tabel 4: 

 

Tabel 4. Sintaks Model Pembelajaran PjBBL 

No. 

 

Fase Kegiatan 

(1) (2) (3) 

1 Pertanyaan Pendorong 

(Driving Question) 

Menggali pengetahuan awal dan 

mengarahkan proses penyelidikan 

berbasis proyek sesuai dengan 

pertanyaan pendorong (Daring 

Asinkronus) 

2 Persiapan Proyek Membentuk kelompok, membaca 

literatur dan diskusi tim (Tatap 

Muka dan Daring Asinkronus) 

3 Perencanaan Proyek Mencari literatur, studi independen, 

dan menyepakati serta menyusun 

jadwal kerja tim (Tatap Muka dan 

Daring Asinkronus) 

4 Implementasi Rencana  Menjawab pertanyaan pendorong  
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(1) (2) (3) 

 Proyek dan Monitoring 

Kemajuan 

proyek, serta menyusun laporan 

hasil proyek (Kerja Mandiri dan 

Daring Asinkronus) 

5 Presentasi dan Diskusi Mempresentasikan hasil proyek dan 

tanya jawab (Tatap Muka) 

6 Evaluasi dan Refleksi Menarik kesimpulan, refleksi diri 

dan evaluasi kerja tim (Tatap Muka) 

  

Kemampuan lainnya yang dapat dikembangkan melalui penerapan PjBBL 

dalam pembelajaran antara lain: kemampuan berpikir kreatif, kemampuan 

berpikir luwes (fleksibel), kemampuan merinci yang baik, kemampuan 

berpikir lancar, serta kemampuan berpikir orisinil (Chandra dkk., 2019). 

 

Beberapa pendapat terkait implementasi model PjBBL, yaitu: (1) melatih 

peserta didik untuk melatihkan keterampilan vokasional melalui 

pengaplikasian simulasi, (2) meningkatkan aktivitas peserta didik, (3) 

sebagai solusi pembelajaran efektif atau pembelajaran profesional secara 

real time selama masa pandemi, (4) mengurangi kejenuhan peserta didik 

saat belajar, (5) sebagai sarana untuk mengoptimalkan teknologi dalam 

pembelajaran, (6) menjadikan proses pembelajaran lebih inovatif dan 

melatih kemampuan berpikir kritis (Basori dan Efendi, 2022). 

 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan 

di kelas belum secara optimal mengarahkan peserta didik untuk berperan 

aktif dalam pembelajaran untuk membangun pengetahuannya sendiri. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, PjBBL adalah suatu inovasi 

model pembelajaran yang mengaplikasikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk proyek inovatif dengan pengaturan 

jadwal belajar yang fleksibel sehingga dapat melatihkan peserta didik 

keterampilan abad 21. Peserta didik dapat termotivasi untuk memecahkan 

masalah sampai mengambil keputusan melalui aktivitas proyek 

kolaboratif. Sintaks pembelajaran dengan PjBBL yaitu: pertanyaan 
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pendorong (driving question), persiapan proyek, perencanaan proyek, 

implementasi rencana proyek dan monitoring kemajuan, presentasi dan 

diskusi, serta evaluasi dan refleksi, PjBBL dengan sintaksnya yang 

menuntut penuh keaktifan peserta didik dalam pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan abad 21 peserta didik, khususnya 

kemampuan berpikir kritis.  

 

 

 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Pembelajaran sains menuntut peserta didik memiliki kemampuan abad 21 

(Hadisaputra et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu yang perlu dilatihkan pada peserta didik, sehingga kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sangat penting untuk menjamin keberhasilan 

pembelajaran (Sulistyowarni et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran sains sangat penting untuk 

menghubungkan dan memahami konten materi IPA yang bersifat 

mikroskopis dan abstrak, yang memerlukan kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi pikiran peserta didik dengan baik 

(Hadisaputra et al., 2019). 

 

Robert Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai pemikiran reflektif dan 

kemampuan untuk membuat keputusan. Sikap kritis tidak terbatas pada 

kemampuan menyimpulkan atau berpendapat, tetapi juga pada 

kemampuan mengevaluasi pernyataan.  Inti dari berpikir kritis adalah 

melakukan refleksi terus menerus, refleksi aktif berdasarkan kajian 

mendalam dengan menerapkan metode berpikir untuk menarik kesimpulan 

yang relevan, benar, dan kuat (Sihotang, 2019). Esensi berpikir kritis dapat 

dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Esensi Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis merupakan seperangkat kemampuan yang berperan dalam 

pemecahan masalah yang logis dan reflektif, dan keduanya saling 

bergantung dalam proses pemecahan masalah secara metakognitif 

(Sularmi dkk., 2018).  Kemampuan berpikir kritis melibatkan 

menghubungkan semua konsep atau pengetahuan yang dimiliki untuk 

membuat keputusan yang rasional sehingga dapat dipercaya (Miele and 

Wigfield, 2014). Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

mampu menganalisis data atau informasi secara sistematis berdasarkan 

logika dalam menyelidiki sebuah data atau fakta, sejauh ini pemikir kritis 

tidak begitu saja menerima pernyataan sebagai benar karena orang 

menganggap pernyataan itu benar (Hendra, 2013). 
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Menurut Ennis (2018) Indikator Berpikir Kritis disajikan dalam Tabel 5, 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Indikator Berpikir Kritis 

No 

 

Indikator Sub Indikator 

(1) (2) (3) 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana  

Menanyakan dan menjawab 

pertanyaan 

2 Membangun keterampilan 

dasar  

Menilai hasil pengamatan 

3 Membuat kesimpulan  Melakukan deduksi; 

mendeduksi secara logis 

4 Membuat penjelasan lebih 

lanjut  

Mendefinisikan istilah; 

mendefinisikan isi 

5 Mengatur strategi dan taktik  Memutuskan suatu tindakan; 

menentukan jalan keluar 

  

Berdasarkan beberapa penjelasan ahli tentang berpikir kritis di atas, 

berpikir kritis membuat hubungan konsep konsep atau pengetahuan untuk 

menghasilkan keputusan yang logis dan reflektif sehingga pernyataan yang 

diajukan dapat dipercaya. Fisika kaya akan konsep yang saling terkait dan 

terhubung dengan fakta dalam fenomena sehari-hari, salah satunya yaitu 

pada materi gelombang cahaya. Indikator berpikir kritis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: Memberikan penjelasan sederhana; 

Membangun keterampilan dasar; Membuat kesimpulan; Membuat 

penjelasan lebih lanjut;  dan Mengatur strategi dan taktik. 

 

 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh: 
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Tabel 6. Penelitian yang Relevan 
 

No. Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1 Nurhayati, Riyan 

Rizaldi, & Fatimah. 

2021 

The Effectiveness of 

Project-based 

Learning with The 

Blended Learning 

System to Improve 

21st Century Skills 

During The Covid-

19 Pandemic 

Model pembelajaran 

berbasis proyek 

dengan sistem 

blended learning 

dapat diterapkan 

dalam proses 

pembelajaran untuk 

meningkatkan 

keterampilan abad 

21 di masa pandemi 

Covid-19. 

2 Aliftika, O., Astra, 

I. M.,& Supriyati, 

Y. 2021 

Project Based 

Blended Learning 

and Independent 

Learning on Critical 

Thinking Skill 

Ada perbedaan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

yang belajar dengan 

menggunakan model 

blended learning 

berbasis proyek 

dengan peserta didik 

yang belajar melalui  

blended learning. 

3 Rahra, S. M., 

Arbie, A., & 

Buhungo. 2021 

Pengaruh Google 

Classroom Berbasis 

Web dengan 

Implementasi Model 

Project Based 

Learning Terhadap 

Hasil Belajar Peserta 

Didik 

Terdapat pengaruh 

yang cukup 

signifikan terhadap 

perkembangan hasil 

belajar fisika pada 

materi 

Termodinamika 

peserta didik yang 

belajar 

menggunakan 

sarana google 

classroom berbasis 

web dengan 

menggunakan model 

pembelajaran PjBL. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas, umumnya penelitian 

mengenai pengaruh model PjBBL masih sangat jarang dilakukan, terlebih 

pada sekolah menengah atas pada materi fisika. Melalui penelitian ini, 
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peneliti berusaha menemukan pola dalam hasil PjBBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka teoritis yang telah 

dipaparkan, pendidikan abad 21 harus mampu melatihkan peserta didik 

pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis. Keterampilan abad 21 

memungkinkan dunia pendidikan mempersiapkan generasi masa depan 

untuk hidup di era yang kompetitif ini. Menurut Ennis (2018), kategori 

berpikir kritis yang terdiri dari 5 indikator secara efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui kemampuan berpikir 

kritisnya, namun pada kenyataan di kelas, hal tersebut belum diterapkan 

sepenuhnya dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi Gelombang 

Cahaya. Begitupun dengan aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan di 

kelas belum mengoptimalkan pembelajaran untuk mengembangkan dan 

melatihkan kemampuan tingkat tinggi (higher order thinking skill) peserta 

didik, dalam hal ini keterampilan berpikir kritis. Kendala tersebut dapat 

diatasi dengan melakukan pembelajaran yang mengaplikasikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk proyek inovatif 

dengan pengaturan jadwal belajar yang fleksibel, yaitu menggunakan 

model PjBBL.  

 

Alternatif dan inovasi pembelajaran yang akan dilakukan peneliti yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran Project-Based Blended Learning 

(PjBBL). Model PjBBL merupakan model pembelajaran yang 

mengkombinasikan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dengan blended 

learning dapat membantu peserta didik meningkatkan fleksibilitas jadwal 

dengan menggabungkan aspek terbaik dari pembelajaran tatap muka dan 

online. Penerapan model PjBBL melibatkan peserta didik untuk 

merancang, memecahkan masalah, melakukan pengambilan keputusan, dan 
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melakukan aktivitas penyelidikan dengan cara membuat proyek 

kolaboratif. Implementasi pada materi Gelombang Cahaya yaitu, 

pembuatan alat peraga interferensi dan difraksi cahaya. Berikut bagan 

kerangka pemikiran peneliti yang akan dilakukan dalam penelitian 

disajikan pada melalui Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Pemikiran 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan utama dalam keterampilan 

abad 21 

Sintaks PjBBL Indikator Berpikir 

Kritis 

Pertanyaan 

pendorong (Daring 

Asinkronus) 

Persiapan proyek 

(Tatap Muka dan 

Daring Asinkronus) 

Perencanaan proyek 

(Tatap Muka dan 

Daring Asinkronus) 

Implementasi 

perencanaan proyek 

dan monitoring 

kemajuan (Kerja 

Mandiri dan Daring 

Asinkronus) 

Presentasi dan 

diskusi (Tatap Muka) 

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Membuat 

kesimpulan 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Evaluasi dan refleksi 

(Tatap Muka) 

 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

Sintaks PjBL 

Pertanyaan 

pendorong (Tatap 

Muka) 

Persiapan proyek 

(Tatap Muka) 

Perencanaan proyek 

(Tatap Muka) 

Implementasi 

perencanaan proyek 

dan monitoring 

kemajuan (Kerja 

Mandiri di Luar 

Kelas) 

Presentasi dan 

diskusi (Tatap Muka) 

 

Evaluasi dan refleksi 

(Tatap Muka) 

 

Ada/Tidak Terdapat Pengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
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2.4 Anggapan Dasar 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, anggapan dasar penelitian ini 

yaitu. 

1. Jika terdapat perbedaan kemampuan berpikir peserta didik, hal tersebut 

disebabkan karena perbedaan perlakuan yang diberikan kepada kedua 

kelompok. 

2. Hal-hal lain diluar perlakuan dan fokus penelitian, dianggap sama antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis 

penelitian ini yaitu: 

𝐻0: “tidak terdapat pengaruh Project-Based Blended Learning (PjBBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

Gelombang Cahaya”. 

𝐻1: “terdapat pengaruh Project-Based Blended Learning (PjBBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi Gelombang 

Cahaya”. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Darussalam, Susunan 

Baru, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35111. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI 

IPA SMA Negeri 16 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 sebanyak 6 kelas dengan jumlah 180 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan mengambil dua kelas XI IPA. Kelas Eksperimen 

yaitu kelas XI IPA 6 dengan jumlah 29 peserta didik dan kelas kontrol yaitu 

kelas XI IPA 5 dengan jumlah 29 peserta didik di SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung.  

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model PjBBL dan variabel 

terikat dalam penelitian ini yaitu berpikir kritis. 



 

29 
 

 
 

3.4 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif eksperimen. Penelitian kuantitatif eksperimen merupakan penelitian 

ilmiah untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan secara signifikan. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode Quasi Eksperiment Design, pada metode ini 

pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ditentukan secara acak 

dengan menggunakan desain penelitian Non-Equivalent Control Group 

Design. Pada desain ini terdapat dua kelompok subjek, dimana satu kelompok 

diberi perlakuan (kelas eksperimen) dan satu kelompok lainnya sebagai 

kelompok kontrol (kelas kontrol). Tabel 7 merupakan gambaran desain 

penelitian yang akan digunakan (Sugiyono, 2018). 

 

Tabel 7. Desain Eksperimen Non-Equivalent Control Group  

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol  O3 X2 O4 

 

 

Keterangan: 

O1: Pretest kelas eksperimen 

O2: Posttest kelas eksperimen 

O3: Pretest kelas kontrol 

O4: Posttest kelas kontrol 

X1: Perlakuan pembelajaran menggunakan model PjBBL 

X2: Perlakuan pembelajaran menggunakan model PjBL 
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3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu melalui beberapa tahap 

sebagai berikut. 

 

1. Tahap pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu sebagai berikut. 

a. Peneliti mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian di SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung. 

b. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Rusminah, S. Pd. selaku 

guru fisika SMA Negeri 16 Bandar Lampung dan melakukan 

observasi pembelajaran di kelas. 

c. Peneliti melakukan penentuan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

d. Peneliti melakukan pengkajian terhadap teori dan penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

e. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKPD 

serta instrumen yang akan digunakan. 

 

 

2. Tahap pelaksanaan  

Aktivitas yang dilakukan selama tahap pelaksanaan penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 8.  

 

Tabel 8. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

(1) (2) 

a. Pemberian pretest untuk 

mengukur kemampuan 

berpikir kritis awal peserta 

didik 

a. Pemberian pretest untuk 

mengukur kemampuan 

berpikir kritis awal peserta 

didik 

b. Pemberian perlakuan 

menggunakan model PjBBL 

pada pembelajaran materi  

b. Pemberian perlakuan 

menggunakan model PjBL 

pada pembelajaran materi  
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(1) (2) 

Gelombang Cahaya, dengan 

indikator pencapaian 

kompetensi kognitif sebagai 

berikut: 

1. Menjelaskan tentang 

spektrum gelombang 

cahaya 

2. Mendeskripsikan peristiwa 

polarisasi cahaya 

3. Memahami proses 

terjadinya interferensi 

cahaya 

4. Menganalisis pola 

interferensi celah banyak 

yang terbentuk dan 

mengetahui pengaruh jarak 

celah ke layar melalui 

percobaan 

5. Membandingkan 

polainterferensi celah 

tunggal dan pola 

interferensi celah ganda 

6. Memahami proses 

terjadinya difraksi cahaya 

7. Menganalisis pola difraksi 

yang terbentuk dan 

mengetahui pengaruh jarak 

celah ke layar melalui 

percobaan 

8. Menyimpulkan peristiwa 

difraksi cahaya pada celah 

tunggal  dan celah ganda 

9. Mengaitkan prinsip/cara 

kerja teknologi yang 

menerapkan konsep 

gelombang cahaya 

Gelombang Cahaya, dengan 

indikator pencapaian 

kompetensi kognitif sebagai 

berikut: 

1. Menjelaskan tentang 

spektrum gelombang 

cahaya 

2. Mendeskripsikan 

peristiwa polarisasi 

cahaya 

3. Memahami proses 

terjadinya interferensi 

cahaya 

4. Menganalisis pola 

interferensi celah banyak 

yang terbentuk dan 

mengetahui pengaruh 

jarak celah ke layar 

melalui percobaan 

5. Membandingkan 

polainterferensi celah 

tunggal dan pola 

interferensi celah ganda 

6. Memahami proses 

terjadinya difraksi cahaya 

7. Menganalisis pola 

difraksi yang terbentuk 

dan mengetahui pengaruh 

jarak celah ke layar 

melalui percobaan 

8. Menyimpulkan peristiwa 

difraksi cahaya pada 

celah tunggal  dan celah 

ganda 

9. Mengaitkan prinsip/cara 

kerja teknologi yang 

menerapkan konsep 

gelombang cahaya 

c. Pemberian posttest untuk 

mengukur kemampuan akhir 

berpikir kritis peserta didik 

c. Pemberian posttest untuk 

mengukur kemampuan akhir 

berpikir kritis peserta didik 
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3. Tahap akhir 

Pada tahap akhir ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut. 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest peserta didik serta mengolah 

data instrumen lainnya. 

b. Melakukan perbandingan hasil analisis data sebelum dan sesudah 

perlakuan dengan tujuan untuk menentukan apakah ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, kemudian menulis laporan penelitian. 

 

 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

berbentuk soal tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian berjumlah 10 butir soal 

yang dibuat berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Ennis (2018) yaitu 

Memberikan penjelasan sederhana; Membangun keterampilan dasar; 

Membuat kesimpulan; Membuat penjelasan lebih lanjut;  dan Mengatur 

strategi dan taktik. Instrumen ini akan digunakan dalam pretest dan posttest 

untuk mengukur hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

 

 

3.7 Analisis Instrumen Penelitian 

 

Sebelum instrumen digunakan dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

pengujian instrumen harus dilakukan terlebih dahulu dengan uji validitas dan 

uji reliabilitas dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 25.0. 
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3.7.1 Uji Validitas 

 

Validitas mengacu pada suatu peubah mengukur apa yang harusnya diukur. 

Validitas dalam penelitian menunjukkan tingkat akurasi instrumen 

penelitian terhadap konten sebenarnya yang diukur. Tergantung pada tujuan 

dilakukannya tes, jika fungsi pengukuran dapat terpenuhi atau diperoleh 

hasil pengukuran yang tepat dan akurat, instrumen tersebut dapat dikatakan 

valid. Rumus korelasi product moment oleh Pearson dapat digunakan untuk 

menguji validitas instrumen penelitian disajikan sebagai berikut. 

 

rXY =
N ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2 − (∑ X)
2

}{N ∑ Y2 − (∑ Y2}

 

 

Keterangan: 

N : Jumlah peserta didik yang dites 

ΣXY : Jumlah (skor item nomor × skor total) 

ΣX : Jumlah skor item nomor 

ΣY : Jumlah skor total 

ΣX2 : Jumlah kuadrat skor item nomor 

ΣY2 : Jumlah kuadrat skor total 

 

Instrumen yang valid memiliki nilai validitas yang tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid memiliki nilai validitas yang rendah. Angka 

korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka tabel korelasi r, 

jika rhitung ≥ rtabel maka butir instrumen valid. Sebaliknya, jika rhitung <

rtabel maka butir instrumen tidak valid, dengan taraf signifikan (𝛼 = 0,05). 

Rentang koefisien (Arikunto, 2013) yang digunakan untuk menganalisis 

validitas seperti dibawah ini.  

 

Antara 0,00 sampai 0,20 : sangat rendah 

Antara 0,21 sampai 0,40 : rendah 
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Antara 0,41 sampai 0,60 : cukup 

Antara 0,61 sampai 0,80 : tinggi 

Antara 0,80 sampai 1,00 : sangat tinggi 

 

Uji validitas soal pada penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 25.0. 

Berikut Tabel 9 merupakan hasil uji validitas instrumen tes kemampuan 

berpikir kritis materi gelombang cahaya, secara lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran 6. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Materi 

Gelombang Cahaya 

No Soal Pearson Correlation Keterangan 

1 0,565 Valid 

2 0,441 Valid 

3 0,464 Valid 

4 0,764 Valid 

5 0,566 Valid 

6 0,636 Valid 

7 0,709 Valid 

8 0,849 Valid 

9 0,891 Valid 

10 0,458 Valid 

 

Kriteria pengujian validitas instrumen mengacu pada nilai Pearson 

Correlation yang dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu sebesar 0,4132. 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis pada 

materi gelombang cahaya yang telah dilakukan, diketahui bahwa 10 butir 

soal seluruhnya dikategorikan valid dengan nilai Pearson Correlation> 

0,4132. 

 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Instrumen dikatakan reliabel ialah instrumen yang jika digunakan dalam 

kegiatan penelitian dengan subjek yang sama akan memberikan hasil yang 
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sama, walaupun pelaksanaannya dilakukan pada waktu dan kondisi yang 

berbeda. Rumus alpha dapat digunakan untuk mengukur nilai reliabilitas 

instrumen penelitian disajikan sebagai berikut. 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

Σ𝛿2

𝛿𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas instrumen 

𝑛  : Banyaknya item pertanyaan 

Σ𝛿2 : Jumlah varians item 

𝛿𝑡
2 : Varians total 

 

Tingkat reliabilitas dengan metode alpha diukur berdasarkan skala alpha 

0−1. Jika skala dikelompokkan menjadi lima belas untuk rentang yang 

sama, maka kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2018). 

 

Antara 0,00 sampai 0,20 : Kurang reliabel 

Antara 0,21 sampai 0,40 : Agak reliabel 

Antara 0,41 sampai 0,60 : Cukup reliabel 

Antara 0,61 sampai 0,80 : Reliabel 

Antara 0,81 sampai 1,00 : Sangat reliabel 

 

Reliabilitas instrumen soal kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini 

mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha. Berdasarkan uji reliabilitas 

instrumen tes, menunjukkan bahwa instrumen soal kemampuan berpikir 

kritis pada materi gelombang cahaya diperoleh nilai alpha sebesar 0,827. 

Nilai alpha yang didapatkan berada di atas 0,81 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen soal yang akan digunakan bersifat sangat reliabel, secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 



 

36 
 

 
 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik tes, yang bertujuan untuk mengumpulkan data hasil 

belajar peserta didik. Sebelum pembelajaran, pretest diberikan kepada dua 

kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada akhir 

pembelajaran, peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-

sama diberikan posttest. Soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol merupakan soal yang sama. Pemberian tes bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

model PjBBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran dengan model PjBL 

pada kelas kontrol. Rumus yang digunakan untuk menilai hasil belajar yaitu: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

 

Kriteria hasil belajar peserta didik: 

81−100 = Baik sekali 

61−80 = Baik  

41−60 = Cukup  

21−40 = Kurang  

0−20  = Kurang sekali 

 

 

 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

3.9.1 Analisis Data  

 

Peningkatan hasil berpikir kritis peserta didik dapat dilihat melalui indeks 

gain (N-Gain). N-Gain dapat ditentukan dengan rumus menurut Meltzer 

(2002) adalah sebagai berikut. 
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(𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏) =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

 

Kriteria interpretasi N-gain menurut Meltzer (2002) dapat dilihat pada Tabel 

10. 

Tabel 10. Kriteria Interpretasi N-Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi 

(𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏) ≥ 0,71 Tinggi 

0,31 ≤ (𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏) ≤ 0,70 Sedang 
(𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏) < 0,30 Rendah 

 

 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

 

Untuk melakukan uji data lanjutan, syaratnya yaitu data harus diketahui  

berdistribusi normal atau tidak, kemudian dilakukan uji homogenitas. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data nilai kognitif peserta didik 

sebelum dan sesudah perlakuan dalam pembelajaran.  

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data pada suatu sampel 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Membandingkan serangkaian 

data dalam sampel terhadap distribusi normal, dilakukan dengan 

menggunakan alat uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan: 

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

 

Menurut Ghozali (2018), dasar pengambilan keputusan uji normalitas 

yaitu: 

a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka 𝐻0 diterima, data 

yang sedang diuji berdistribusi secara normal. 
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b. Apabila probabilitas signifikansi ≤ 0,05, maka 𝐻0 ditolak, data yang 

sedang diuji tidak berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa dua 

kelompok sampel yang diambil berasal dari populasi yang memiliki 

variansi yang sama. Rumus untuk menguji homogenitas sampel yaitu 

sebagai berikut. 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

 

Keterangan: 

𝑆1
2= Varians terbesar 

𝑆2
2= Varians terkecil 

 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat dikatakan bahwa varian dua kelompok 

sampel data homogen, namun jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka varian dua 

kelompok sampel data tidak homogen. Selanjutnya, uji hipotesis statistik 

parametrik dapat digunakan jika data termasuk kategori homogen, 

namun apabila data dikategorikan tidak homogen maka dapat dilakukan 

uji hipotesis statistik non-parametrik.  

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

mean atau tidak pada kelompok sampel. Uji lanjutan yang akan 

digunakan yaitu Uji Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney merupakan uji 

alternatif pilihan uji non parametrik apabila uji t-independen tidak dapat 

dilakukan oleh karena asumsi normalitas dan homogenitas tidak 

terpenuhi.  

Hipotesis yang akan diujikan yaitu: 

𝐻0: tidak terdapat perbedaan mean kemampuan berpikir kritis peserta 

didik menggunakan model PjBBL. 
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𝐻1: terdapat perbedaan mean kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan model PjBBL. 

 

Pengambilan keputusan didasarkan dengan menggunakan perbandingan 

taraf signifikansi 𝛼= 0,05, dimana jika sig< 𝛼 maka 𝐻0 ditolak dan akan 

diterima jika sig ≥  𝛼.  

 

4. Effect Size 

Nilai effect size menunjukkan ukuran bagaimana satu variabel 

mempengaruhi variabel lain, besarnya perbedaan dan hubungan 

keduanya tidak terpengaruh oleh ukuran sampel. Menghitung effect size, 

dilakukan menggunakan rumus menurut Cohen et al. (2007). 

 

𝜕 =
𝑌𝑒 − 𝑌𝑐

𝑆𝑐
 

Keterangan: 

𝜕: Effect Size 

𝑌𝑒: nilai rata-rata kelas eksperimen 

𝑌𝑐: nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑆𝑐: standar deviasi kelompok pembanding 

 

Hasil perhitungan effect size selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan 

pada Tabel 11. 

 

Tabel 11.  Interpretasi Effect Size 

Nilai Effect Size Interpretasi 

0,81 ≤ d ≤ 1,00 Besar 

0,51 ≤ d ≤ 0,80 Rata-rata 

0,20 ≤ d ≤ 0,50 Kecil 



 
 

 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

PjBBL berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang ditunjukkan dengan perbedaan yang signifikan N-Gain antara 

kelas eksperimen dan kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol. 

Didukung dari data hasil uji hipotesis Mann-Whitney U Test diperoleh nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 artinya bahwa pembelajaran dengan 

Project-Based Blended Learning (PjBBL) dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi gelombang cahaya. 

 

5.2 Saran 

 

Guru dapat menerapkan model PjBBL pada materi lain untuk meningkatkan 

efek pengajaran khususnya berpikir kritis juga dapat dijadikan referensi bagi 

guru yang ingin menggunakan PjBBL untuk pembelajaran yang lebih 

aplikatif. 
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